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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa memiliki peran penting dalam menentukan arah 

pembangunan nasional secara keseluruhan. Sebagai pusat kegiatan industri, Pulau 

Jawa menyumbang lebih dari 50% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rata-rata lama sekolah, tenaga 

kerja, penanaman modal dalam negeri, dan kemiskinan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Pulau Jawa. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan Kementerian Investasi/BKPM. Metode 

analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan pendekatan fixed effect 

model dan pembobotan cross-section SUR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata lama sekolah dan penanaman modal dalam negeri berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Tenaga kerja berpengaruh positif namun 

tidak signifikan. Sementara itu, kemiskinan berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

kualitas pendidikan dan besarnya investasi merupakan kunci dalam mendorong kinerja 

ekonomi regional di Pulau Jawa. 

 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan, Tenaga Kerja, Investasi Dalam 

Negeri, Kemiskinan 
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ABSTRACT 

Economic growth in Java plays a pivotal role in shaping the overall trajectory of 

national development. As the core hub of industrial activities, Java contributes more 

than 50% to Indonesia’s Gross Domestic Product (GDP). This study aims to analyze 

the influence of average years of schooling, labor force, domestic investment, and 

poverty on economic growth across Java. The research utilizes secondary data 

sourced from the Central Bureau of Statistics and the Ministry of Investment and 

Downstreaming (BKPM). Employing panel data regression with a fixed effects model 

and cross-section SUR weighting, the analysis reveals that average years of schooling 

and domestic investment both have a positive and significant impact on economic 

growth. Meanwhile, the labor force demonstrates a positive but statistically 

insignificant effect. In contrast, poverty exerts a negative and insignificant influence 

on economic growth. These findings suggest that enhancing education and promoting 

investment are key drivers of regional economic performance in Java. 

 

Keywords: Economic Growth, Education, Labor, Domestic Investment, Poverty 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Suatu proses berkesinambungan yang bertujuan menciptakan 

masyarakat yang sejahtera dalam jangka panjang adalah pembangunan 

ekonomi. Pembangunan ekonomi diukur melalui berbagai indikator, 

diantaranya adalah pertumbuhan ekonomi, pengurangan ketimpangan serta 

upaya pengentasan kemiskinan. Selain berkontribusi dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi, pembangunan ekonomi juga berkontribusi terhadap 

perbaikan kualitas pola hidup masyarakat. (Todaro & Smith, 2020).  

Untuk mencapai pertumbuhan yang optimal, dua aspek utama menjadi 

perhatian, yaitu peningkatan output ekonomi atau pertumbuhan ekonomi dan 

pemerataan pendapatan. Saat pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan, 

produksi baranf dan jasa pun turut meningkat, yang berimplikasi pada naiknya 

pendapatan nasional dan daya beli masyarakat. Artinya, pertumbuhan ekonomi 

mencerminkan kapasitas suatu wilayah dalam meningkatkan hasil produksi 

barang dan jasa dalam kurun waktu tertentu. Pertumbuhan tersebut turut 

membuka lapangan kerja dan memperbaiki kesejahteraan. Dengan demikian, 

seiring dengan meningkatnya tingkat pertumbuhan ekonomi, potensi untuk 

meningkatkan kesejahteraan penduduk pun menjadi semakin besar (Maulida et 

al., 2022). 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sering kali dimanfatkan 

sebagai indikator untuk mengukur aktivitas ekonomi di suatu daerah. PDRB 

mencerminkan total nilai produksi barang dan jasa dari seluruh sektor ekonomi 
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suatu wilayah. Selain menunjukkan kemampuan daerah dalam memanfaatkan 

sumber daya, PDRB juga menjadi dasar dalam perumusan kebijakan 

pembangunan serta sebagai indikator kesejahteraan ekonomi masyarakat.  

Pulau Jawa, meskipun bukan pulau terbesar di Indonesia, namun 

memiliki peran dominan dalam ekonomi Indonesia. Enam provinsi yang ada 

di Pulau ini yaitu Banten, Jawa Barat, DKI Jakarta, DIY, Jawa Tengah, dan 

Jawa Timur. Pulau Jawa merupakan kontributor terbesar terhadap 

pertumbuhan PDB Indonesia, mencapai 57,04% pada tahun 2023. Namun, 

meskipun memiliki kontribusi yang signifikan terdapat berbagai tantangan 

dalam pembangunan ekonomi, seperti ketimpangan antar provinsi dan 

tingginya angka kemiskinan. Faktor-faktor seperti pendidikan, jumlah tenaga 

kerja, penanaman modal dan tingkat kemiskinan memainkan peran sentral 

dalam pertumbuhan ini. Kualitas pendidikan merupakan salah satu indikator 

utama keberhasilan pembangunan. Selain itu, tenaga kerja yang melimpah dan 

investasi dalam negeri menjadi pendorong aktivitas ekonomi, meskipun belum 

sepenuhnya terdistribusi merata. Serta kemiskinan yang tinggi di berbagai 

daerah. Berikut adalah data kontribusi PDB dari Pulau Jawa di bandingkan 

wilayah lain di Indonesia yang memperlihatkan peran sentral Pulau Jawa dalam 

perokonomian nasional. 
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Gambar 1. 1 Pertumbuhan dan Kontribusi PDRB tahun 2023 (%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS, data diolah (2024) 

Kontribusi terbesar PDRB berada di Pulau Jawa. Salah satu pendorong 

kontribusi karena penduduk Indonesia mendominasi tinggal di Pulau Jawa 

yaitu sebesar 56,10% dari seluruh masyarakat di Indonesia, sehingga 

perekonomian di negeri ini di dominasi oleh Pulau Jawa. Faktor lain yang 

mendukung ialah Pulau Jawa memiliki jumlah tenaga kerja yang besar dan 

didukung oleh infrastruktur yang memadai, sehingga menjadikannya kawasan 

strategis untuk pengembangan sektor industri. Sebagai pusat ekonomi 

Indonesia, Pulau Jawa memiliki berperan penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional. Namun, dibalik kontribusinya yang besar 

terhadap PDB nasional, Pulau Jawa menghadapi tantangan pembangunan yang 

mempengaruhi kesejahteraan masyarakat dan pembangunan yang 

berkelanjutan. Berikut gambaran perkembangan ekonomi di Pulau Jawa 

menurut provinsi berdasarkan nilai PDRB ADHK. 
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Gambar 1. 2 PDRB di Pulau Jawa (Miliar) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS, data diolah (2024) 

Gambar di atas pada tahun 2023, DKI Jakarta merupakan wilayah yang 

pertumbuhannya tertinggi di Pulau Jawa dengan angka 2.050.472,97 miliar. 

Disusul oleh Provinsi Jawa Timur mencatat pertumbuhan ekonomi sebesar 

1.844.808,68 miliar. Selanjutnya, provinsi Jawa Barat mengalami 

pertumbuhan ekonomi sebesar 1.669.421,49 miliar menempati posisi yang 

ketiga. Posisi keempat adalah Provinsi Jawa Tengah mencapai pertumbuhan 

sebesar 1.102.473,58 miliar, disusul oleh provinsi Banten dan DI Yogyakarta 

dengan pertumbuhan masing-masing 507.425,74 miliar dan 118.625,54 miliar. 

Dengan tinggi rendahnya jumlah PDRB antar wilayah ini dapat 

memperlihatkan bahwa tidak semua wilayah di Pulau Jawa pertumbuhan 

ekonominya merata. Ketimpangan dalam PDRB ini juga mencerminkan 

perbedaan tingkat perbangunan infrastruktur, investasi dan daya saing 

ekonomi. Maka diperlukan hal-hal yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 
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ekonomi dan perkembangan suatu wilayah seperti pendidikan, tenaga kerja, 

penanaman modal dalam negeri, serta kemiskinan. 

Dalam buku (Todaro & Smith, 2020) ada tiga faktor utama yang 

berperan dalam pertumbuhan ekonomi. Pertama, adalah akumulasi modal, 

yang meliputi investasi dalam aset fisik seperti lahan dan peralatan, serta 

peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui aspek kesehatan, 

pendidikan, dan keterampilan kerja. Kedua, pertambahan jumlah penduduk 

yang yang turut berkontribusi pada bertambahnya jumlah tenaga kerja. Ketiga 

perkembangan teknologi yang mendorong efisiensi dan produktivitas.   

Untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan salah satu modal 

utama yang diperlukan yaitu modal manusia.  Mutu modal manusia dapat 

diukur melalui indikator tingkat pendidikan, kondisi kesehatan, serta 

keterampilan yang dimiliki. Ketersediaan sumber daya manusia yang 

berkualitas diyakini mampu menghasilkan output yang lebih optimal (Rohadin 

& Nurcahyo, 2020). Pendidikan menjadi salah satu faktor krusial dalam upaya 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, pendidikan memegang peranan 

sentral karena menjadi sarana utama dalam mentransfer pengetahuan, 

membentuk keterampilan, serta menanamkan pola pikir yang adaptif terhadap 

perkembangan zaman. untuk menghadapi tantangan di berbagai sektor 

kehidupan. Semakin baik kualitas manusia di suatu wilayah, Hal ini akan 

berdampak langsung pada semakin besarnya peran dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut. 

Maka secara langsung akan berdampak pada meningkatnya produktivitas, baik 
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di sektor formal maupun informal, sehingga mendorong pembangunan yang 

berkelanjutan dan merata (Putriana & Aji, 2022).  

Menurut kamaludin (1991) (dalam Hardi et al., 2024) ketika pendidikan 

seseorang semakin tinggi, maka semakin besar kapabilitas yang dimiliki serta 

peluang untuk mendapatkan pekerjaan. Ini disebabkan karena tingginya tingkat 

pendidikan seseorang dan kemampuan yang dimilikinya, sehingga 

meningkatkan kesempatan kerja dan pengangguran dapat berkurang. Dalam 

perspektif teori human capital, pendidikan memegang peranan kunci dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi. hal ini dicapai melalui peningkatan 

produktivitas tenaga kerja serta pengembangan keterampilan individu. 

Pendidikan yang berkualitas berasal dari sumber daya manusia yang memiliki 

kapabilitas serta kompetensi yang tinggi. Oleh karena itu, investasi dalam 

pendidikan menjadi fondasi penting bagi pembangunan ekonomi, karena dapat 

menciptakan system pendidikan yang berdaya saing dan mendukung struktur 

ekonomi berkelanjutan (Hanifah et al., 2023). 

Sumber daya yang unggul berperan penting dalam memperluas 

kesempatan kerja dan meningkatkan daya serap tenaga kerja di berbagai sektor. 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor strategis yang mendukung laju 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Solow (1956) berpendapat pertumbuhan 

ekonomi bersumber dari tiga hal yaitu, tenaga kerja, modal dan teknologi. 

Dalam mendorong pertumbuhan ekonomi terdapat beberapa penan penting 

yang dapat berkontribusi seperti peningkatan populasi serta tenaga kerja. 

Kontribusi tenaga kerja sebagai komponen produksi memiliki dampak 
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signifikan terhadap pencapaian pendapatan nasional suatu negara, terutama 

apabila di tinjau dari aspek kualitas sumber daya manusianya. Jumlah tenaga 

kerja yang banyak dapat memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi, karena mencerminkan tingginya kapasitas suatu wilayah  dalam 

memproduksi barang dan jasa (Andriyani et al., 2023).  

Untuk mendorong pertumbuhan produk domestik regional bruto tidak 

dapat dipisah dari peningkatan penanaman modal. harrod-domar (1939) 

berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi dapat dicapai jika investasi baru 

dilakukan secara berkelanjutan, untuk meningkatkan stok modal dan kapasitas 

produksi. Salah satu aspek uatama yang mendorong pertumbuhan ekonomi 

nasional adalah penanaman modal, karena berfungsi sebagai pendorong 

aktivitas produksi dan pembangunan. Investasi yang dilakukan, baik dalam 

bentuk pembangunan infrastruktur, pengadaan teknologi, maupun peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, akan berkontribusi terhadap peningkatan 

kapasitas produksi (output) serta pengoptimalan penggunaan faktor-faktor 

produksi (input). Peningkatan aktivitas produksi tersebut secara langsung 

menciptakan lebih banyak kesempatan kerja bagi masyarakat. Dengan semakin 

banyaknya masyarakat yang terserap dalam dunia kerja, maka tingkat 

pendapatan pun mengalami peningkatan, sehingga berujung pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dalam cakupan yang lebih luas. Penanaman modal 

dikelompokkan dalam dua kategori utama, yaitu PMDN dan PMA. Dalam 

penelitian ini, PMDN dipilih sebagai variabel penelitian dibandingkan PMA 

karena memiliki dampak yang lebih nyata terhadap pertumbuhan ekonomi 
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lokal. PMDN berkontribusi pada penguatan  industri nasional, menciptakan 

lapangan kerja bagi tenaga kerja lokal, serta menjaga stabilitas ekonomi dalam 

negeri. Sementara itu, PMA cenderung berorientasi pada sektor ekspor dan 

memiliki kecenderungan untuk melakukan repatriasi keuntungan ke negara 

asalnya, sehingga kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi domestik bisa 

terbatas. Selain itu, ketergantungan yang besar pada PMA dapat menimbulkan 

resiko ekonomi, terutama apabila terjadi gejolak global atau perubahan 

kebijakan investasi asing. Menurut UU No. 15 Tahun 2007 Penanaman modal 

dalam negeri merujuk pada kegiatan investasi yang dilakukan oleh investor 

domestik untuk mengelola usahanya di wilayah Republik Indonesia 

Gambar 1. 3 Realisasi PMDN di Pulau Jawa (Juta) 

 

Sumber: BPKM, data diolah (2024) 

Berdasarkan gambar diatas mencermikan pertumbuhan investasi 

PMDN di Pulau Jawa umumnya positif.  DKI Jakarta dan Jawa Barat disusul 

Jawa Timur memiliki jumlah investasi yang paling tinggi karena infrastruktur 
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yang lebih maju dan daya tarik sebagai pusat ekonomi. Jawa Tengah, Banten 

dan DIY memiliki nilai investasi yang lebih rendah, namun masih 

menunjukkan tren positif. Hal tersebut mencerminkan potensi pengembangan 

lebih lanjut. 

Menurut Kementrian Investasi dan Hirilisasi/BPKM pada laporan 

realisasi investasi berdasarkan sektor tahun 2023. Realisasi PMDN dominan 

pada sektor infrastruktur dan jasa dengan total investasi sebesar 348,1 triliun 

(51,6%), menunjukkan tingginya fokus pemerintah dan investor domestic 

terhadap pembangunan fasilitas publik serta pengembangan layanan ekonomi. 

Sektor manufaktur menempati posisi kedua dengan investasi sebesar 177,7 

triliun (25%), mencerminkan pentingnya industri pengolahan dalam 

mendorong nilai tambah investasi domestik. Sementara itu, sektor primer 

dengan total investasi sebesar 155,1 triliun (23%), yang mencakup pertanian, 

perkebunan, perikanan serta pertambangan dan energi. 

Tingkat kemiskinan mengakibatkan rendahnya tingkat tabungan 

masyarakat di suatu daerah, yang dapat berpengaruh terhadap rendahnya 

akumulasi modal. Ketika akumulasi modal di suatu wilayah rendah, investasi 

dan kegiatan ekonomi juga mengalami penurunan. Kemiskinan bukan hanya 

dapat dilihat dari keterbatasan dalam aspek finansial, namun juga 

ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar serta pengalaman individu 

atau kelompok yang mengalami kehidupan yang kurang sejahtera. KMS 

membawa konsekuensi negatif termasuk timbulnya berbagai isu sosial yang 

dapat memberi dampak pada pertumbuhan dan pengembangan sektor ekonomi 
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nasional. Tingkat kemiskinan yang tinggi akan berdampak pada meningkatnya 

biaya untuk pembangunan ekonomi (Hasibuan & Rukiah, 2023). Menurut 

wongdesmiwati dalam (Y. Sari et al., 2020) pembangunan suatu negara sangat 

bergantung pada tingginya pendapatan nasional dan laju pertumbuhan 

ekonomi yang pesat. Namun, pengalaman di banyak negara menunjukkan 

bahwa pertumbuhan ekonomi saja seringkali tidak cukup untuk memberantas 

kemiskinan. Meskipun ada peningkatan dalam pertumbuhan ekonomi, hal 

tersebut masih belum memadai dalam mengurangi kemiskinan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan kehilangan 

maknanya apabila tidak disertai dengan distribusi pendapatan yang merata. 

Gambar 1. 4 Kemiskinan di Pulau Jawa (Ribu) 

 

Sumber: BPS, data diolah (2024) 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa angka kemiskinan di 

Pulau Jawa khususnya pada provinsi Jawa Timur, DI Yogyakarta, Jawa 

Tengah, dan Jawa Barat cenderung megalami penurunan secara perlahan 

selama periode 2014-2019. Ditahun 2020 hingga 2021 terjadi kenaikan di Jawa 
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Timur, DI Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Barat ini disebabkan oleh 

kondisi ekonomi yang buruk karena terdampak pandemi covid-19. Namun, 

disparitas kemiskinan antar provinsi di Pulau Jawa terlihat sangat jelas, Jawa 

timur memiliki angka kemiskinan tertinggi, sedangkan banten dan DKI Jakarta 

memiliki angka kemiskinan yang relatif rendah.  

Perbedaan antara penelitian ini dengan studi-studi terdahulu dapat 

ditemukan pada bagian objek yg diambil, variabel independen, dan 

menggunakan tahun terbaru. Penelitian-penelitian sebelumnya berfokus pada 

konteks petumbuhan ekonomi nasional, provinsi, dan wilayah/kabupaten. 

Sementara pada penelitian ini menjadikan Pulau Jawa sebagai objek penelitian. 

Pulau Jawa memiliki kontribusi terbesar PDRB berdasarkan Pulau di Indonesia 

serta perbedaan pembangunan ekonomi di berbagai wilayah. Faktor utama 

mengapa kegiatan ekonomi dominan di wilayah ini karena banyaknya tenaga 

kerja serta ketersediaan infrastruktur yang baik menjadi faktor pendukung 

penting dalam menjadikan Pulau Jawa sebagai wilayah unggulan dalam sektor 

industri nasional. Studi ini menggabungkan empat variabel bebas, yakni 

pendidikan, tenaga kerja, penanaman modal dalam negeri, dan kemiskinan 

secara bersama-sama, sehingga memberikan pandangan yang lebih luas 

terhadap aspek yang berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Periode 

2014-2023 dipilih karena mencakup satu dekade terakhir yang 

menggambarkan dinamika ekonomi Indonesia pasca reformasi, termasuk 

berbagai kebijakan strategis nasional serta dampak dari pandemi COVID-19 

yang memberikan tekanan signifikan terhadap seluruh sektor ekonomi. 
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Mengacu pada latar belakang yang telah dikemukakan, studi ini 

dilakukan berfokus pada pengaruh pendidikan, tenaga kerja, penanaman modal 

dalam negeri, dan kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. 

Melalui tulisan yang berjudul “PENGARUH PENDIDIKAN, TENAGA 

KERJA, PENANAMAN MODAL DALAM NEGERI, DAN 

KEMISKINAN TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI PULAU 

JAWA TAHUN 2014-2023”. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada permasalahan dan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau 

Jawa? 

2. Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau 

Jawa? 

3. Bagaimana pengaruh penanaman modal dalam negeri terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa? 

4. Bagaimana pengaruh kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau 

Jawa? 

C. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang telah dijelaskan, penelitian ini 

memiliki tujuan agar permasalahan diatas dapat terjawab secara sistematis, 

dengan uraian berikut ini: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Pulau Jawa. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Pulau Jawa. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penanaman modal dalam negeri (PMDN) 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Pulau Jawa. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang bermakna. 

Dengan pendekatan empiris yang digunakan, hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi landasan dalam merumuskan kebijakan publik yang 

lebih tepat sasaran, sekaligus memberikan referensi bagi para akademisi dan 

peneliti dalam melakukan kajian lanjutan di bidang terkait: 

1. Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini, diharapkan adanya perluasan wawasan keilmuan 

serta pendalaman mengetai dinamika pertumbuhan ekonomi. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memperluas perspektif akademik terhadap 

teori dan temuan empiris yang membahas hubungan antara berbagai faktor 

makroekonomi dan pertumbuhan ekonomi, khususnya di wilayah Pulau 

Jawa. Dengan menyajikan analisis yang lebih mendalam dan konteks yang 

spesifik, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan referensi 

penting bagi akademisi, peneliti, serta praktisi di bidang ekonomi, 

sekaligus menjadi sumber informasi yang berguna untuk studi-studi 

selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi yang bermanfaat 

bagi berbagai pemangku kepentingan, termasuk: 

a. Peneliti 

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat meningkatkan 

pengetahuan dan meningkatkan pemahaman peneliti mengenai isu-isu 

pertumbuhan ekonomi, serta menjadi sarana untuk membagikan 

pengetahuan yang dimiliki kepada masyarakat yang lebih luas. 

b. Akademik  

Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau 

sumber referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Dengan 

temuan dan analisis yang disajikan, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan dasar yang kuat untuk mengembangkan studi lebih lanjut 

terutama yang berhubungan dengan aspek pendidikan, tenaga kerja, 

penanaman modal dalam negeri, kemiskinan dan pertumbuhan 

ekonomi. 

c. Pemerintah 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan yang bermanfaat 

bagi pemerintah sebagai pemangku kebijakan, untuk merumuskan serta 

mengimplementasikan kebijakan pembangunan ekonomi yang lebih 

tepat sasaran dan berkelanjutan. 
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E. Sistematika Penyusunan 

Berikut ini adalah susunan penelitian yang terbagi menjadi lima bab 

sistematika penulisan: 

Bab pertama berisi pendahuluan. Pada bagian ini dijelaskan secara 

umum topik utama yang menjadi focus pembahasan, terutama yang berkaitan 

dengan latar belakang penelitian. Dalam bagian pendahuluan juga diuraikan 

beberapa indikator penting yang dibahas dalam penelitian, seperti aspek 

pendidikan, ketenagakerjaan, penanaman modal dalam negeri, serta isu 

kemiskinan disejumlah provinsi di Pulau Jawa berdasarkan data yang tersedia. 

Berdasarkan latar belakang ini, dirumuskan masalah penelitian, ditetapkan 

tujuannya, dan diidentifikasi manfaatnya. 

Bab kedua merupakan landasan teori yang mencakup tinjauan literatur 

terkait serta relevan dengan topik mengenai pertumbuhan ekonomi termasuk 

pengaruh indikator penelitian seperti tentang pendidikan, tenaga kerja, 

penanaman modal dalam negeri, dan kemiskinan. Bab ini juga menjelaskan 

hipotesis dan kerangka berfikir. Bagian ini berfungsi sebagai dasar teori yang 

menjadi landasan dalam pelaksanaan penelitian.  

Bab ketiga menjelaskan secara detail tentang metode yang digunakan 

dalam penelitian, mencakup jenis penelitian, sumber dan jenis data yang 

mencakup pembahasan data sekunder, populasi dan sampel, definisi 

operasional variabel dijelaskan secara sistematis agar setiap variabel yang 

digunakan dalam penelitian dapat diukur secara objektif, serta teknik analisis 

data yang digunakan. 
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Bab empat memaparkan hasil temuan berdasarkan analisis data yang 

telah diimplementasikan dengan menggunakan metode yang dipilih pada bab 

sebelumnya. Pada bagian ini, hasil analisis disajikan secara terstruktur untuk 

mempermudah pemahaman pada data. Temuan yang diperoleh akan digunakan 

sebagai dasar dalam menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis. 

Selain itu, bab ini memuat pembahasan yang menyajikan hasil analisis yang 

mengaitkan temuan penelitian dengan berbagai teori relevan yang telah 

diuraikan dalam kajian pustaka serta hasil penelitian sebelumnya. 

Bab lima yaitu penutup berisi ringkasan hasil penelitian dan saran-saran 

yang diberikan penyusun serta keterbatasan penyusun sebagai bahan analisis 

untuk penelitian dikemudian hari.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pembahasan dalam penelitian ini disusun berdasarkan hasil analisis 

regresi data panel yang menggunakan pendekatan Fixed Effect Model (FEM) 

dengan pembobotan Cross-Section Seemingly Unrelated Regression (SUR). 

Pendekatan ini dipilih untuk menangkap variasi spesifik antar wilayah serta 

mengurangi potensi heteroskedastisitas dan autokorelasi dalam data. Analisis 

dilakukan untuk menelaah pengaruh beberapa variabel independen, yaitu 

pendidikan, tenaga kerja, penanaman modal dalam negeri (PMDN), dan 

kemiskinan, terhadap variabel dependen berupa pertumbuhan ekonomi di 

wilayah Pulau Jawa selama kurun waktu 2014 hingga 2023. Didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

1. Indikator pendidikan yang diukur berdasarkan RLS menjadi faktor yang 

berperan penting dan memberikan kontribusi positif yang signifikan 

terhadap perkembangan ekonomi Pulau Jawatahun 2014-2023. Semakin 

tinggi RLS maka semakin baik pula kualitas pendidikan masyarakat, yang 

pada gilirannya berkontribusi terhadap Optimalisasi kapasitas dan 

produktivitas sumber daya manusia. Peningkatan produktivitas ini 

Menstimulasi peningkatan aktivitas ekonomi secara berkelanjutan melalui 

peningkatan output. Temuan ini konsisten dengan pandangan Schultz dalam 

teori modal manusia, yang menjelaskan bahwa investasi pada pendidikan 

meningkatkan akan meningkatkan kapasitas individu, sehingga pada 

akhirnya mampu meningkatkan daya saing ekonomi secara keseluruhan.  
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2. Jumlah angkatan kerja yang digunakan sebagai variabel menunjukkan 

bahwa meskipun arah pengaruhnya positif, variabel ini tidak memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa 

dalam rentang waktu 2014-2023. Ketidakseimbangan antara jumlah tenaga 

kerja yang tersedia dengan kapasitas lapangan kerja menjadi salah satu 

hambatan utama dalam mendukung pertumbuhan ekonomi secara optimal. 

Selain itu, keterampilan dan pendidikan yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

industri membuat banyak tenaga kerja sulit terserap.  

3. PMDN yang diukur berdasarkan realisasi PMDN, berperan sebagai faktor 

utama dengan pengaruh positif yang signifikan dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi Pulau Jawa pada tahun 2014-2023. Pernyataan 

didukung oleh teori Solow, menekankan bahwa ketersediaan modal 

berkontribusi terhadap pertumbuhan output ekonomi melalui peningkatan 

akumulasi asset produksi. Peningkatan PMDN mendorong pembangunan 

infrastruktur, serta penguatan sektor produktif yang berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi. PMDN berperan penting dalam pengembangan 

industri lokal yang dapat mengurangi impor serta meningkatkan daya saing 

dalam negeri. Selain itu, peningkatan PMDN dapat menghasilkan peluang 

kerja baru, peningkatan pendapatan per kapita, serta stimulasi konsumsi 

dalam perekonomian. Upaya ini diharapkan mampu mempercepat 

peningkatan pertumbuhan ekonomi di kawasan Pulau Jawa. 

4. Kemiskinan direpresentasikan oleh total penduduk yang tergolong miskin 

dalam suatu wilayah. Kemiskinan memiliki arah hubungan negatif terhadap 



104 

 

 
 

pertumbuhan ekonomi, namun tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan di Pulau Jawa tahun 2014-2023. Pertumbuhan ekonomi di Pulau 

Jawa tergolong pesat, ditandai oleh perkembangan yang cepat di berbagai 

sektor usaha, terutama industri pengolahan yang menyumbang sekotar 30% 

terhadap PDRB. Selain itu, sektor perdagangan, jasa, kontruksi, pertanian, 

serta informasi dan komunikasi turut memperkuat ketahanan ekonomi. 

dengan keberagaman sumber pendapatan, dampak negatif kemiskinan 

terhadap pertumbuhan ekonomi dapat diminimalkan. Pemerintah juga turut 

berperan aktif dalam mengatasi kemiskinan melalui program bantuan 

seperti Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Langsung Tunai (BLT), 

serta pelatihan usaha ekonomi produktif. Program-program tersebut 

membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin dan 

memberikan mereka kesempatan untuk keluar dari lingkaran KMS. 

Penelitian ini menantang teori lingkaran kemiskinan dari nurskse yang 

menyatakan bahwa kemiskinan adalah siklus tanpa akhir. Fakta di Pulau 

Jawa menunjukkan bahwa dengan strategi dan kebijakan yang tepat, 

perekonomian dapat berkembang meskipun terdapat kemiskinan. Investasi 

di sektor industri, dan dukungan yang kuat membuktikan bahwa kemiskinan 

bukanlah penghalang uatama bagi pertumbuhan ekonomi. 

B. Saran 

Hasil studi ini memberikan beberapa arahan atau rekomendasi yang bisa 

digunakan sebagai dasar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, terutama di 

kawasan Pulau Jawa. 
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1. Penelitian objek yang digunakan yaitu Pulau Jawa. Sebagai rekomendasi, 

penelitian di masa mendatang dianjurkan untuk mengambil objek yang 

berbeda guna memperoleh perspektif yang lebih komprehensif, seperti 

Pulau Kalimantan, Pulau Sulawesi, Pulau bali, dan lainnya.  

2. Pemerintah daerah dapat meningkatkan rata-rata lama sekolah melalui 

program beasiswa bagi siswa miskin di daerah tertinggal di Pulau Jawa. 

Pemerintah sebagai pemangku kebijakan diharapkan mampu membuat 

kebijakan yang tepat seperti menyediakan lapangan pekerjaan guna 

memperbesar peran tenaga kerja dalam mendorong laju pertumbuhan 

ekonomi. Maka dari itu, diperlukan kebijakan yang fokus pada peningkatan 

kompetensi tenaga kerja serta perluasan kesempatan kerja agar daya serap 

tenaga kerja mengalami peningkatan. Oleh karena itu, pemerintah perlu 

memastikan perlindungan sosial yang tepat sasaran agar masyarakat 

mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan seperti bantuan sosial, 

bantuan kesehatan serta pendidikan harus dioptimalkan agar mereka tidak 

jatuh lebih dalam ke jurang kemiskinan. Bantuan saja tidak cukup, 

diperlukan pemberdayaan melalui pelatihan keterampilan agar mereka 

mampu mandiri, produktif yang pada akhirnya akan turut mendukung 

pertumbuhan ekonomi. 
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